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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa sekolah 

dasar menulis puisi menggunakan media lagu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah esai dalam bentuk menulis puisi, selanjutnya, teknik penganalisisan 

datanya adalah teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang mendapat nilai 80—100 dengan kategori mampu sekali sebanyak 3 orang 

atau 12,5%, yang mendapat nilai 66—79 dengan kategori mampu sebanyak 12 

orang atau 50,0%, siswa yang mendapat nilai 56—65 dengan kategori cukup 

mampu sebanyak 9 orang atau 37,5%, siswa yang mendapat nilai 46—55 dengan 

kategori kurang mampu 0 orang atau 0% dan siswa yang mendapat nilai 45 ke 

bawah dengan kategori gagal 0 orang atau 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan Komering Ulu mampu menulis puisi dengan 

media lagu dengan baik. Selanjutnya, saran dalam penelitian adalah hendaknya 

guru mampu memilih dan menggunakan cara-cara yang tepat guna meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan Komering Ulu. Salah 

satu di antaranya adalah dengan menggunakan media lagu, untuk siswa agar dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menulis puisi dengan sebanyak mungkin 

menyerap informasi yang berkaitan dengan hal itu dari berbagai sumber.
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PENDAHULUAN 

Sastra sebagai salah satu cabang seni 
tidak cukup hanya dipahami lewat analisis 
kebahasaannya dan lewat studi yang disebut text 
grammar. Akan tetapi, harus melalui studi 
khusus yang berhubungan dengan literature text 
karena sastra memiliki ciri-ciri tersendiri yang 
berbeda dengan ragam bacaan lainnya. Adanya 
ciri-ciri khusus teks sastra itu salah satunya 
ditandai oleh adanya unsur-unsur intrisik karya 
sastra yang berbeda dengan unsur-unsur yang 
membangun bahan bacaan lainnya. Tujuan 
utama analisis kesastraan, fiksi, puisi, ataupun 
yang lain adalah untuk memahami secara lebih 
baik karya sastra yang bersangkutan (Nilawijaya 
& Awalludin, 2021:14; Nilawijaya, Awalludin, & 
Monalisa, 2022:165). 

Penelitian tentang kemampuan menulis 
puisi ini sudah banyak dilakukan oleh peneliti 
terdahulu (Afifah, Yulistio, Kurniawan, 2020:72; 
Oktaviana, Yudha, & Ulfa, 2019; Awalludin, 
Agustina, & Inawati, 2022:88). Penelitian 
tersebut hanya menganalisis kemampuan siswa 
sekolah dasar menulis puisi secara umum dan 
belum menggunakan media tertentu untuk 
membantu siswa ketika menulis puisi. Berbeda 
dengan penelitian ini, peneliti sudah 
menggunakan alat bantu menggunakan media 
lagu agar siswa dapat lebih mudah berinspirasi 
untuk menulis sebuah puisi dengan objek kajian 
yang berbeda juga. Dengan demikian, penelitian 
ini perlu dilakukan dengan menggunakan 
menggunakan media lagu, karena belum ada 
yang menelitinya dengan menggunakan media 
tersebut, sehingga penelitian akan bermanfaat 
bagi pengembangan karya sastra,  khususnya 
pembelajaran menulis puisi.  

Dalam pembelajaran sastra, khususnya 
pembelajaran menulis puisi di sekolah dasar, 
diharapkan siswa mampu   mengembangkan 
nilai rasa, karsa, kritis ,dan kreativitas. Oleh 
karena itu, karya sastra dapat memberikan 
kesadaran kepada para pembacanya akan 
kebenaran-kebenaran dalam kehidupan 
(Awalludin & Nilawijaya, 2021:34). 

Secara etimologis, kata puisi dalam 
bahasa Yunani berasal dari poesis yang artinya 
berati penciptaan.” Dalam bahasa Indonesia 
(Melayu) dikenal istilah poezie (puisi), yaitu 
jenis sastra (genre) yang berpasangan dengan 
istilah prosa. Sementara dalam bahasa Inggris 
ada istilah poetry yang artinya adalah puisi. 
Menurut Aminudin (2011:134) Puisi diartikan 
membuat dan pembuatan karena lewat puisi 

pada dasarnya seorang telah menciptakan suatu 
dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau 
gambaran suasana-suasana tertentu, baik fisik 
maupun batiniah. Menurut Pradopo (2002: 306) 
“Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra.  

Pendapat berbeda dikemukakan oleh 
Sayuti (2002:3), puisi adalah “Sebentuk 
pengucapan bahasa yang memperhitungkan 
adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang 
mengungkapkan pengalaman imajinatif, 
emosional, dan intelektual penyair yang ditimba 
dari kehidupan individual dan sosialnya, yang 
diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, 
sehingga puisi itu mampu membangkitkan 
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca 
atau pendengar-pendengarnya” 

Menurut Djamarah  (2002:136)  “Media 
merupakan wahana penyalur informasi belajar 
atau penyalur pesa.  Dalam proses belajar-
mengajar, media mempunyai arti yang cukup 
penting.  Karena dalam kegiatan pembelajaran, 
ketidak jelasan bahan yang disampaikan kepada 
anak didik dapat disederhanakan dengan 
bantuan media.  Media dapat mewakili apa yang 
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kta 
atau kalimat tertentu.  Bahkan keabstrakan 
bahan pembelajaran dapat dikonkretkan dengan 
kehadiran media.  Dengan demikian, anak didik 
lebih mudah mencerna bahan pembelajaran 
daripada tanpa menggunakan media.  Lagu 
berperan sebagai pembangkit fungsi ingatan 
karena dapat menghubungkan sejarah 
pengalaman hidup seseorang. Jika seseorang 
mendengar lagu tertentu ia akan teringat tempat 
lagu tersebut pernah didengar. Hal ini 
menunjukkan bahwa fungsi ingatannya bekerja 
akibat dampak isyarat kontekstual (contextual 
eues). Dalam hal ini, lagu yang berfungsi sebagai 
pembangkit ingatan merupakan isyarat (cue) dan 
suasana tempat lagu itu terdengar adalah 
konteks. 

Pelajaran tentang puisi telah diajarkan 
pada siswa SD Negeri 6 Ogan Komering Ulu 
kelas V semester II sesuai dengan silabus mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SD Kurikulum 
Satuan Tingkat Pendidikan. Tujuan pengajaran 
puisi kepada siswa adalah agar siswa mampu 
menulis puisi berdasarkan pengalaman orang 
lain dalam menulis puisi. Dalam hal ini 
khususnya pengalaman orang lain yang 
dituangkan dalam sebuah lagu. 

Bertitik tolak dari hal yang telah 
disebutkan di atas, peneliti mengambil objek 
penelitian SD Negeri 6 Ogan Komering Ulu 
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karena dilihat dari nilai rata-rata mata pelajaran 
bahasa Indonesia siswa SD Negeri 6 Ogan 
Komering Ulu selalu mendapatkan nilai sesuai 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 60. 
Tujuan peneliti mengambil objek SD Negeri 6 
Ogan Komering Ulu ini adalah untuk mengukur 
bagaimana kemampuan siswa kelas V SD Negeri 
6 Ogan Komering Ulu menulis puisi berdasarkan 
media lagu. Selain itu siswa kelas V SD Negeri 6 
Ogan Komering Ulu sebagai sampel penelitian 
karena di kelas V sudah diajarkan tentang 
menulis puisi. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 
untuk meneliti masalah dengan judul 
kemampuan menulis puisi dengan media lagu 
pada siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan Komering 
Ulu. 

Berdasarkan tersebut, pertanyaan dalam 
penelitian adalah bagaimanakah kemampuan 
siswa sekolah dasar menulis puisi menggunakan 
media lagu. Sejalan dengan pertanyaan tersebut, 
tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan 
kemampuan siswa sekolah dasar menulis puisi 
menggunakan media lagu. 

 
 
METODE 

 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
”Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, 
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan” 
(Arikunto, 2010:282; Noermanzah, Wardhana, & 
Awalludin, 2022:692)). Metode deskriptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan 
Komering Ulu dalam menulis sebuah puisi 
berdasarkan lagu. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes. Arifin (2010:118) 
mengemukakan, “Tes adalah suatu teknik atau 
cara yang digunakan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang 
didalamnya terdapat berbagai pertanyaan-
pertanyaaan, atau serangkaian tugas yang harus 
dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur aspek perilaku peserta didik. 
Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas V SD 
Negeri 6 Ogan Komering Ulu. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui kemampuan siswa 
menulis puisi maka dilakukan tes terhadap 
siswa. Tes diberikan kepada 24 orang siswa 

sampel dalam bentuk tugas. Pertanyaan yang 
diberikan dengan cara siswa menulis puisi sesuai 
dengan media lagu yang didengarnya. Penskoran 
yang diberikan terhadap hasil kerja siswa dengan 
ketentuan terdapat 5 unsur penilaian yaitu (1) 
ketepatan dalam menentukan tema, (2) 
kesesuaian makna, (3) kekuatan imajinasi, (4) 
ketepatan diksi/ pilihan kata, dan (5) pendayaan 
pemajasan dan citraan. 

Peneliti mengadakan persiapan 
penelitian mulai dari tanggal 6 Oktober 2012 
yaitu dengan mengantarkan surat permohonan 
penelitian di SD Negeri 6 Ogan Komering Ulu.  
Kemudian hari Senin tanggal 9 Oktober 2012 
pukul 09.35-10.15 WIB peneliti melakukan 
observasi. Tujuan melakukan observasi adalah 
untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru 
dan siswa pada saat proses pembelajaran puisi 
dengan menggunakan media lagu pada siswa 
kelas V SD Negeri 6 Ogan Komering Ulu. Alokasi 
waktu 2 x 30 menit atau satu kali pertemuan. 

Penelitian ini digunakan untuk melihat 
kemampuan siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan 
Komering Ulu dalam menulis  puisi melalui 
pembelajaran dengan menggunakan media lagu. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 
Oktober di SD Negeri 6 Ogan Komering Ulu 
dengan subjek penelitian siswa Kelas V dengan 
jumlah siswa sebanyak 24 siswa. Peneliti 
menyebarkan data tes kepada siswa Kelas V 
berupa soal tes menulis puisi yang bertemakan 
Abang Tukang Bakso berdasarkan lagu yang 
diputar. Analisis Data Tes Kemampuan Menulis 
Puisi dengan Menggunakan Media lagu  

Siswa yang mendapat nilai dengan 
kategori mampu sekali sebanyak 3 orang (12,5%), 
yang mendapat nilai dengan kategori mampu  12 
orang (50,0%), yang mendapat nilai dengan 
katagori cukup mampu 9 orang (37,5%), yang 
mendapat nilai dengan kategori kurang mampu 
0 orang (0%), dan yang mendapat nilai dengan 
kategori gagal  0 orang (0%). 

Siswa yang mendapat nilai 80 – 100 
dengan kategori mampu sekali sebanyak 3 orang 
atau 12,5%, yang mendapat nilai 66-79 dengan 
kategori mampu sebanyak 12 orang atau 50,0%, 
siswa yang mendapat nilai 56-65 dengan kategori 
cukup mampu sebanyak 9 orang atau 37,5%, 
siswa yang mendapat nilai 46-55 dengan kategori 
kurang mampu 0 orang atau 0% dan siswa yang 
mendapat nilai 45 ke bawah dengan kategori 
gagal 0 orang atau 0%. Berdasarkan persentase 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mendapat nilai 66 ke atas lebih dari 60%, maka 
dapat dikatagorikan siswa kelas V SD Negeri 6 
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Ogan Komering Ulu sudah mampu menulis 
puisi dengan media lagu. 
 
Pembahasan 

Hasil analisis data yang telah dilakukan 
pada siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan Komering 
Ulu dalam menulis puisi diperoleh nilai rata-rata 
siswa 68. Berdasarkan deskripsi dan analisis data 
tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 
siswa dalam menulis puisi dengan media lagu 
dapat dikategorikan pada tingkat mampu.  

Dari 24 siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan 
Komering Ulu  siswa yang mendapat katagori 
nilai mampu sekali ada 3 siswa dan yang 
memperoleh nilai mampu ada 12 siswa  dimana 
siswa tersebut menulis puisi sesuai dengan lagu 
yang diputarkan oleh guru berdasarkan 
indikator yang ditentukan yaitu ketepatan dalam 
menentukan tema (berhubungan dengan lagu 
yang diputarkan oleh guru, kesesuaian makna, 
kekuatan imajinasi, ketepatan diksi/pilihan kata 
dan pendayaan pemajasan dan citraan. 

Penerapan media lagu sebagai media 
pembelajaran yang diterapkan secara maksimal 
meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi 
siswa yang terlihat baik dalam proses belajar 
mengajar maupun hasil karya menulis puisi.  
Melalui  media lagu sebagai media pembelajaran 
siswa tampak lebih mudah mengalirkan ide, 
pikiran dan perasaan dalam menulis puisi.  Hasil 
tes siswa yang telah dievaluasikan guru dan 
peneliti menunjukkan kemajuan yang 
menggembirakan bagi proses pembelajaran 
menulis puisi dengan memanfaatkan media lagi. 

Dalam pengajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Setiap lembaga pendidikan 
diharapkan mampu menumbuhkan 
keterampilan sastra siswa baik secara lisan 
maupun tertulis. Pengajaran bahasa di sekolah 
pada hakikatnya bertujuan agar siswa mampu 
menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. Pada dasarnya tujuan akhir 
pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah 
agar siswa mampu menguasai materi bahasa 
baik berupa sastra atau pun bacaan secara baik 
dan benar juga dapat memahami arti dari puisi 
dan menuliskan puisi sesuai dengan 
pengetahuan yang didapat oleh anak. Oleh 
karena itu, pelaksanaan pengajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah-sekolah perlu mendapat 
perhatian yang khusus.  

 
SIMPULAN 

Hasil analisis data tes kemampuan 
menulis puisi menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapat nilai 80 – 100 dengan kategori mampu 
sekali sebanyak 3 orang atau 12,5%, yang 
mendapat nilai 66-79 dengan kategori mampu 
sebanyak 12 orang atau 50,0%, siswa yang 
mendapat nilai 56-65 dengan kategori cukup 
mampu sebanyak 9 orang atau 37,5%, siswa yang 
mendapat nilai 46-55 dengan kategori kurang 
mampu 0 orang atau 0% dan siswa yang 
mendapat nilai 45 ke bawah dengan kategori 
gagal 0 orang atau 0%. Berdasarkan analisis data 
tes kemampuan siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan 
Komering Ulu  dalam menulis puisi dengan 
media lagu dapat disimpulkan sebagai berikut. 
(1)  Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 80 
dan terendah 56, (2) Sampel yang diperoleh nilai 
66 – 100 berjumlah 15 siswa dengan persentase 
62% dan nilai yang kurang dari 66 – 100 
berjumlah 9 siswa dengan persentase 37,5%, (3) 
 Nilai jumlah keseluruhan sampel 1640, 
dan (4) Nilai rata-rata keseluruhan sampel 
68,33%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa 
kelas V SD Negeri 6 Ogan Komering Ulu mampu 
menulis puisi dengan baik.  
 
SARAN 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut. 
1. Guru, hendaknya mampu memilih dan 

menggunakan cara-cara yang tepat guna 
meningkatkan kemampuan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri 6 Ogan Komering 
Ulu. Salah satu diantaranya adalah dengan 
menggunakan media lagu. 

2. Siswa, agar dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menulis puisi dengan 
sebanyak mungkin menyerap informasi yang 
berkaitan dengan hal itu dari berbagai 
sumber. 

3. Pembaca, agar dapat memanfaatkan hasil 
penelitian ini dalam kegiatan berbahasa, 
terutama mengenai puisi.  

4. Peneliti lain, untuk melakukan penelitian 
serupa dengan objek yang lain. 
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